
atau pencegahan.
5) I'tirodh, ialah berpaling dari suatu katimat jumlah ke kali_

mat jumlah lainnya yang ada hubungannya, seperti:

'&4 "", it x\6,rcri #j $ Stit ii,f
e/ -, (. az
;Je,|b,

Diselang oleh kalimat:
"^!,'t lStT:,\kG

i
5

$

a

I

6) Takmil, ialah menyempurnakan pengertian dan disebut:
ihtiros, ialah menjaga dari salah paham, seperti:

&;f,t'S;,a1;. r uy $fE fi ;f
: Mereka iru merendahknn diri kepada orang-orang yang

mukmin dan bersikap keras kepada orang-orang kafir.

Dijaga adanya sangkaan bahwa dengan adanya mereka itu me-
rendahkan diri sebab mereka lemah, lalu diikuti dengan:

.t )K:i$V;,;it
yang mengandung arti bahwa mereka berbuat demikian bukan
sebab lemah, akan tetapi sebab tawadhu, kepada orang muk-
min dan keras terhadap orang-orang kafir.

7) Tatmim, menyempurnakan kalam agar tidak menimbulkan
salah tujuan, seperti:

qtq,{Egl:Ettgt't;ii
= Mereka iru memberi mnkanan*epada orang-orang mis-

kin padahal mereka pun menyayanginya/memburuhknnrrya.

Maksudnya: bukan memberikan sisa.
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8) Mengathafkan yang khusus kepada umum, seperti:

&;\:tSSg ;63tr j; 1;ri2u
Sholat Wustho itu telah tercakup dalam lafazh !-.{rJJi
dengan jamak. Dijetaskan 

c)):/.3i";1ilfl:t dengan malsud

agar lebih diperhatikan, sebab waktu sholat Wustho itu waktu
melepaskan lelah, wakru rekeasi. yaitu Ashar, akan tetaDi
meskipun wakru demikian. mereka tetap wajib mengerjakan
sholat.

,F#Wryiii3-6
N<fi+ t;'r;.ttg ' '
Artinya: 

/

"Adarrya kalimat cacat yang merusak makna gebab tertalu
singkat) .dan.terlafu panjang dan berlebihan yang tidtk bergu_
na, adalah ditolok tanpa tafshil (yakni secara mtttta*)., "

Pasal I

Ilmu Bayan.

c\3\v
. Pasal l. Artinya. / " '

4+4,;A:V..rtr
,(_69t1;j(9fr

1{{ .

-i. 't *v&)(!i:i'
-t.P*O;;,L;€;i3
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I

Artinya:

"Adapun fan ilmu Bayan, ialah ilmu untuk mengetahui cara-
cara mendatangkan arti dengan susunan kalinat yang berbe-
da-beda penjelasannya (dori yang jelas, kurang jelas dan le-
bih jelas). Dan ilnw Bayan iru terhirung dalam tiga macam,
yaitu: Tasybiih, majaz dan kinqah. !;

Maksudnya:

1. Arti ilmu Bayan, ialah:

'/{r;
Artinya:

"Yairu ilmu unnk mengaahui tentang cara mendatangkan su-
atu pengertian yang dirunjukkan atasnya dengan perkataan
yang nwthobaqoh (sesuai) dengan muqtadhol-halnya dan de-
ngan susunan yang berbeda-beda dalam menjelaskan dalalah-
nya." (Ada yang cuhtp jelas, kurang jelas dan lebih jelas).

Seperti cara mendatangkan arti Zaiddermawan: tE k:
1) Dengan tasybiih : lfite4*k:

- atau 4./ D --eL)1,1 "/,1?L.-s1*2o

Fan ilmu Bayan itu terbagi atas tiga macam, ialah:

1. Tasybiih, yaitu menyerupakan

Or l,z
Perti: J}i kePada

ILMU EAI.AGTIOII

kepada lainnya, se-

dsb.

sesuatu

_"
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2. l/Iaiaz, yaitu melepaskan malzum atas tazimnya, seperti

. $1f.6l{gil vtit F.+ /@; ftJ- u^t",uany^,,)

Kelazimannya setiap berpakaian yang baik itu menjadi baik
pula. Malzumnya = keindahan, lazimnya = berpakaian ba-
gus.

#-' ;t3';+4\5 
'j:!J yakni

@'1 9 irlrg-Afr{ setiap ujung jari me-

nempel pada jari.

-o

Hal ini akan diterangkan nanti pada pasalnya, insya Allah.

3. Kinayah, ialah melepaskan lazim atas malzumnya, seperti:

,$t'rS:tt: {5 = kid iru panjans sarung pedansnya.

Malzumnya: panjang sarung pedangnya, lazimnya: tinggi. se-
bab setiap orang tinggi biasanya pedangnya pun panjang.

Pasal 2

Tbntang dilalah wadh'iyah.

,rt$-r: +lfui/fuAftL't ltit$'l

{yt*(gie-i9
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Artinya:

"Adapun yang dimaksud dengan dalalah wadh'iyah menurut
kaul yang lebih soheh, ialah mengeni, bukan sekedar membe-
ri pengertian secara rufilak saja. "

o1 a --t tt(
Arti dilalah. ialah: gcl U.-JI ' j9 =MenTeni a*an se-

suatu perkara dai sesuatu perknra lainnya.

dermawan,

Yt:-:

., :;{L&{frt166t
.,. ysiq$wgc

" Pembagian dalalah wadh'iyah iru ada tiga macam, ialah: I .

dilalah muthobaqoh; 2. dilalah tadhomman; 3. dilalah ilti-
zam. Adapun yang pertama, yaitu hakekat yang tidak ada
pembahasan baginya dalam ilma Bayan dan sebaliknya, ialah
dua dilalah aqliyyah, yairu dilalah radhommun dan iltizam. "

Maksudnya: Pembagian dilalah wadh'iyah, ialah:

L Dilalah muthobaqoh, yaitu:

'fi'irvcT& 4ti&ifit6(
Aninya:

" Keadaan lafazh menunjukkan kepada maudhunya dengan
sempurna. "

Contohnya: dilalah insan kepada: hayawan yang berpikir:

Seperti mengerti bahwa Zaid itu

'6ri-rlr+

ii.),fii61itirt lls
ew\
Artinya:

dari lafazh:
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UVow
Manusia itu ialah hewan yang bisa berpikir.

2. Dilalah tadhommun, yaitu:

k*A *ayt*rs tlitts(
Artinya:

"Kladann lafazh menunjukkan kepada sebagian dari keselu_
ruhan. "

Contohnya: Dilalah insan kepada hewan: 
3U< iCyf

3. Dilalah iltizam, yaitu:

'iS r;t tt*t ;; *(-;i g$ { slAt t (
Artinya:

"Keadaan lafazh menunjukkan kepada perkara yang keluar
dari mnknanya yang lazim, hatrya ada ktitannya.l,

Contohnya: seperti ditalah insan kepada yang menerima ilmu:

istl,rlLt<Avd1_lli\' ' "> -'J
IImu itu berkaitan dengan jiwa manusia, tapi keluar dari mak-
nanya yang lazim.

148 TInlU EAL{GIIOII



BAB I

'r-{'frll
TENTANG TASYBIH (MENYERUPAKAI9.

:sgAg6exl1 .i.

f6'H$e :as;.,.
t$t$fi*;ffi
tt'J[v.s%tu6(

Artinya:

"Adapun ani rusybih menurut pandangan kitab ahli Bnan.
ialah lafwh yang menunjukkan kepadaberserikamya dua'oer
kara (yairu masyabbah dan musyabbah-bih) pada iuaru makna
(wajah syabah) dengan alat yang datang kepadamu. "

Adap_un rukun tasybih itu ada empat macam, ialah: wajah
syabbah, alat tasybih dan dua ujung (yain musyabbah 

"dan

musyabbah-bih).
kuti lah j alan ke s elamat an !

contohnya, seperti: 6"ffg : Zaid seperti

harimau pada keberaniannya; qG\ 9J5 
, dibuang alat

tasybihrya dan disebut tasybih baligh.

Rukun tasybih iru ada empat macam. ialah:

l. wajah syabbah, iatah keberanian ( Fl4Al AQ. , ),

2. alat tasybih, ialah kaf atau misil;

3. dan 4. yaitu musyabbah (Zaid) dn musyabbah-bih

. 0.-<( J---,1 ).

ILMU BALAGHOH 149



Pasal I
Tentang keadaan musyabbah dan

musyabbah-bih.

it7)gut jt1);!:r$ ; . 9',{f:',^a t;$, 
" 
3%

Artinya:

'^tni.$sgl. Adapun kedua ujung tasybih iru adakalanya bersi_
fat hissi. (erasa dapat diraba) kedua-duanya atau beisifat aqli
kedua-duarrya atau berbeda. "

Yang dimaksud dengan hissi, ialah yang dapat diraba dengan
panca indera.

Yang dimaksud dengan aqli, ialah sesuatu yang tak dapat di_
raba dengan panca indera, seperti: mati, hidup, ilmu, ierdas
dan sebagainya.

Dan termasuk aqli, ialah: khoyati dan wahmi (cita-cita dan
khayalan).

Contoh tlro)41i, seperti :

9/i.3ieu62)ia .,. -ii|u=if,ir- Y / JJ 9 I

"Bunga yang merah itu bisa condong ke bawah atau mening-
gi/menjunjung ke atas knrena ditiup angin, laksana bendera
dai yakut (ban merah delima) yang dibentangkan di atas
tombak yang dibikin dari baru zabarjat (baru hijau yang in-
dah/iamrut). "

L1#53#'it.r .r. CiW:ff,
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Seluruh kalimat dari bendera, yakut, jamrut dan tombak itu
adalah barang yang hissi (dapat diraba), akan tetapi setelah.
kalimat-kalimat itu disusun seperti tersebut di atas, yaitu ben-
dera dari yakut yang dibentangkan di atas tombak yang dibi-
kin dari jamrut, adalah khoyali, sebab tiada buktinya.

Contoh walm"i, seperti:

't;lr,l; ;. 4$"ffi$gi
Artinya:

"Mengapa ia akan membunuh aku, sedangkan tanah tinggi
negara Yaman, adalah tempat berbaringku dan anak panah
yang ditajamkan yang biru, laksana gigi taing hanru. "

Gigi taring hantu itu tidak ada buktinya, akan tetapi dipahami
orang adanya. Atau kalau dalam bahasa Sunda, seperti: jurig
tumpak kuda.

Buktinya tidak ada, tetapi sudah dijadikan peribahasa bagi
orang yang mempunyai kedudukan baru yang dianggap ku-
rang pada tempatnya.

Pasal 2

(( l\'ilrys ,'
Tentang wajah syabah.

I 1iit<et4#t|; t, p ;ffiii'^{g$
Artinya:

"Adapun wajah syabah itu, ialah pengenian yang bersarna-
sama ada pada masyabbah dan musyabbah-bih iu.
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lal wajah ryabah itu kanu mendapatkannya ada yang masuk
dalam .hakekat mtsyabbah dan mlsyahbah-bih din ida puta
yang di luar. "

Contoh wajah syabah, seperti sifat syaja'ah (berani) dalam
menyeru_pakan Zaid sepeni harimau atau sepeni sifat mene_
rangi dalam tasybih Zaid dengan matahari dan sebagainya.

Wajah syabah itu ada yang termasuk hakekat musyabbah dan

musyabbah-bih, seperti: t1:r$4.$us
rupakan baju dengan baju lainnya, sebab sama-sama dari
katun dan sebagainya dan ada yang tidak termasuk hakikat
itu, yakni tidak termasuk jenis atau sebagiannya, seperti:

$!?t-S f;1fiSt*t3 ,tti"*r itu tidak terma-

suk jenis atau bagian dari hakikat Zaid atau harimau. melain_
kan di luar itu. sebab keberanian iru sr/ar, bukan zat.

Wajah syabah khoriji (di luar musyabbah dan musyabbah-bih)
itu terbagi dua macam, ialah sifat haqiqi d.an idhofi.
Dan sifat haqiqi itu terbagi pula atas dua macam, ialah:

0 - .,:'..
ffi dan W . sebagaimana yang direrangkan dalam

bait ini:

*k:,;ri4tk.u *W%69
"l4hjah syabah yang khoriji iu terbagi dua macam, ialah si-

fat haqiqi yang jelas dengan panca indera dan aqli (sebalik-
nya) dan kedua sifut idhofi yang mengikuti khoiji. "

Perlu diketahui, bahwa:

l. Sifut haqiqi itu terbagi dua macam, yaitu:

; menye-
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1.1 Hissi, yakni setiap sifat yang dapat diraba dengan panca
indera, seperti: rupa, bentuk, ukuran, gerak, suara, penci-
uman, rasa halus/kasar, dingin atau panas, ringan atau be-
rat dsb.

1.2 Aqli, yakni setiap sifat yang dapat dinyatakan dengan

akal, seperti: kecerdasan, ilmu, marah, sabar, pemurah,
kikir, berani, penakut dan seluruh ghorizah/bakat/tabiat.

2. Nisbi/idhofi. yairu pengertian yang berkaitan antara dua
perkara (musyabbah dan musyabbah-bih), seperti: hilang-
nya penghalang dalam menyerupakan hujjah/alasan dengan
matahari pada sama-sama jelas/terangnya.

Hujjah (argumentasi) dapat menghilangkan penghalang me-
ngenal pengertian dan matahari bisa terang bila tidak ada
penghalang, seperti awan atau gunung.

Pembagian wajah syabah, sebagai berikut:

6* % I 1|rilj .,. r3;6rKu-'i;
.,.&#5,y.1,F,.

Artinya:

"Vkjah syabah in ada yang satu atau yang disusun atau yang

terbilang (banyak) dan kesem anya dapat diketahui dengan

hissi atau akal. Dan tasybih iru dipantaskan pada kebalikan-
nya (kebalikan musyabbah dan musyabbah-bih), maks,udny_a

unfi* memperindah perkataan atau untuk memperolok-olok/
menghinakan. "

Jadi wajah syabah itu terbagi tiga macam, ialah:

L yang satu; 2. yang murakkab, dari beberapa kalimat dan 3.

yang banyak.
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lan. d.ari ketiga macam itu terbagi pula kepada yang bersifat
hissi.dan 

.aqli., Jadi kesemuanyisama dengan ;rfi ;;;;
dan ditambah dari wajah syabah yang banyak itu satu macam.
yartu sebagai hissi dan aqli. sama dengan = 7 macam, ialah:

l. Satu wajah syabah, terbagi dua, yaitu:

l.l yang hissi, sepeni merupakan baju dengan baju lainnya
04fl segl rupanya;

I.2 yang 'aqli. sepeni menyerupakan ilmu dengan cahava oa_
0a sama-sama memberi petunjuk/penerangan. Ilmu mene-
rangi akal dan cahaya menerangi hhir.

2. Wajah
yaitu:

syabah yang murakkab (disusun), terbagi dua pula,

2.1 Yang hissi, seperti:

-, ,,,,/ 
',zt.-(., i;VY$li;SL;!,;i;

)9,4:,i=-4,j# ? )t-
Artinya:

"Bintang seroya telah nampakherbir pada wolw faiar me_
nyingsing, sebagaimana kaulihat benn*nya sepeni-tingkaian
anggur putih yang panjang bijinya ketika berkinbang. .r

Menyerupakan binrang seroya kepada tangkai anggur yang
masih putih yang berkembang.

Adapun wajah syabahnya. ialah keadaan bentuk binrans sero_
ya yang beruntai yang rupanya keputih-putihan yang"terdiii
dari bulatan kecil. sehingga merupakan untaian seienlunraian
anggur putih yang sedang berbunga.

2.2 Aqli, seperti firman Allah:
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.,g;isKggl{,rW'tl;'s3tlv
!6r&

Artinya:

Misal orang-orang yang dibebani kitab Taurat tiba-tiba mere-
ka tidak mengamakannya, laksana keledai yang memba na
bt*u.'
(Ia tidok dapat membacanya).

Wajah syabahnya, ialah tidak mendapatkan manfaat yang be-
sar, padahal disertai kecapaian/keletihan.

Wajah syabah semacam ini tidak nampak secara konkit (nya-
ta), melainkan ketihatan kalau ditinjau oleh akal pikiran yang
sehat.

3. Wajah syabah yang banyak (muta'adid), terbagi dua ma-
cam, ialah:

3.1 Hissi, seperti menyerupakan suatu buah dengan buah lain-
nya, mengenai rupa, rasa atau baunya.

3.2 Aqli, seperti menyerupakan seorang laki-laki dengan laki-
laki lainnya, ilmunya atau kesabarannya atau kehidupan-
nya.

4. Wajah syabah yang banyak berbeda (hissi dan 'aqli), berbe-
da menurut penglihatan dan kemuliaannya, seperti menye-
rupakan seorang laki-laki dengan matahari pada bermanfa-
atnya kepada lainnya.

Manfaat matahari nampak (hissi), sedang manfaat laki-laki
yang berilmu bisa jelas dengan akal yang sehat.

Perlu diketahui, bahwa wajah syabah itu adakalanya bertolak
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belakang antara musyabbah dan musyabbah-bih, maksudnya
untuk :

a. tahakkum (memperolok-olok musyabbah) atau

b. memperindah perkataan (kalam) sepeni menyerupakan la_
Kr-rakt.penalot dengan macam amu menyerupakan laki_laki
yang kikir dengan Hatim (seorang pemuiahy.'

Tbntang alat tasybih, kesudahannya dan pembagiannya.

'SAi ;: ae V6 !l; .t. JJt *:,K{rA.;
ir!6'i;6 tt;" G,&, ., *S 6+fW*:
Artinya:

"Adapun alat rasybih, ialah kaf. ka'anna, misil dan semta la-
Iazh yang menyerupainya $epeni nahwu, mitsal dan mibiht
dan.asa.lnya harus mengihttknn lafazh yang diserupainyi 1mu_
syabbah-bih) kepada alat tasybih dengan iaf dan'sebigainya.
sebaliknya .selain kaf (yain ka'anna dan sibagainyal 1imina
ala tasybihnya diikuti (oleh musyabbah), ketahiiiah! Oan
ingatkanlah!"

Maksudnya: Alar tasybih dengan kaf, nahwu, mitslu dan svi_
bih. harus diikuri oleh musyabbah bihnya. baik dengan:

a. lafazhnya yang jelas, sepeni: 4?# #l#

pasal 3

tu664t6,;4r$tertr!
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b. lafazhnya yang ditokdirkan, seperti:

yakni . U5gn1,6t> *'t Y

,(l$ryu;g{:i

c. dan kadang-kadang alat tasybihnya diikuti oleh lafazh selain
rrusy abbah-bih, seperti:

lffi{rK!fu;Qrpl;;g
Maksudnya: Menyerupakan keadaan harta dunia kepada ta-
naman yang tumbuh sebab ada air.

Maksud ayat ini bukan menyerupakan kehidupan dunia kepa-
da air, melainkan menyerupakan kehidupan dunia pada disu-
kainya dan mudah rusaknya dengan tanaman yang tumbuh di-
sebabkan air. Thnaman itu mula-mula tumbuh dengan hijau-
nya, kemudian kering, lalu ditiup angin, lenyap.

Lain halnya alat tashbih dengan selain kaf, seperti: ka'anna
dsb. maka alat tasybihnya diikuti oleh musyabbahnya, seperti:

. L{uT:3 , vaitu alat tasvbih vang selamanya

tidak menjarkan kepada musyabbah-bih.

Pasal 4

.^1,3stf46
Tentang faedah tasybih.

!G,6t s4,t,'4 .;. Sot,lfin$fi:titr
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6+t gtLer !Pb'*j*q ,,-

y1,Ai9r6tifu#v .,.

Artinya:

"Adapun faedah tasybih iu, ialah unuk: l. membukakan/
menjelaskan keadaan musyabbah anu 2. ukurannya atau 3.
kemungkinan adanya atau 4. menetapkan keadaan nwsyabbah
bagi pendengar atat 5. menghias rutsyabbah atau 6. menje_
lekkan musyabbah ataa 7. menganggap penting atau g. ie-
rlruli rusyglUy! atau 9. menganggap dnin atai t0. menyang_
ka musyabbah lebih unggul dari nwsyabbah-bih pada wajih
syabahtrya yang dirunrut. Sepeni macan in sepeni orang fisikyang disenai. ':

Contoh-contohnya, ialah untuk:

1. Menjelaskan sifat musyabbah, sepeti menyerupakan sehe_
lai baju dengan baju lainnya mengenai rupa, kihalusannya
dsb. yang belum diketahui oleh mukhotob.

2. Menjelaskan ukuran/keadaan musyabbah bila mukhotob ba_
ru mengetahui secara ijmal, seperti: menyerup akan baju hi_
laz dan burung gagak pada hitam.

3. Kemungkinan adanya bagi perkara yang jarang ada atau
perkara yang dianggap tidak mungkin ada, seperti kata sya-
'ir:

rt$si i,fr 14'1y .r. g_ {g{AG1 $!
Artinya:

"Maka kalau kama melebihi seluruh makhluk iru sena kamu
terdiri dai sebagian mereka, maka sesungguhnya minyak kas-
turi itu sebagian dari darah kijang."

sti;;$t69
"fi;,*$ib'ie,,
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Maksud sya'ir ini memuji mukhotob setinggi langit sehingga
dianggap berbeda dari seluruh manusia, padahal dia pun ma-
nusia, laksana minyak kasturi (misik), meskipun terdiri dari
sebagian darah kijang, akan tetapi kasturi itu melebihi darah-
darah lainnya dari kijang itu. .

4. Menetapkan keadaan musyabbah pada jiwa mukhotob dan
menguatkannya seperti menyerupakan orang yang tidak
menghasilkan kelebihan.dari usahanya, diserupakan dengan
orang yang menggiuls a[.

5. Menghias musyabbah supaya disukai, seperti menyerupa-
kan muka hitam dengan mata kijang jantan yang biasanya
disukai orang. (Dalam bahasa Sunda, seperti menyerupakan
wanita tua dengan kelapa tua).

6. Menjelekkan musyabbah supaya dibenci, seperti menyeru-
pakan muka yang jerawat dengan kotoran yang kering yang

dipatuk ayam.

7. Mementingkan musyabbah-bih, seperti menyerupakal mu-
ka orang yang lapar yang pucat dengan sekeping roti.
Tasybih semacam ini disebut juga: badi' izharul-mathlub/
memperlihatkan barang yang dicari/diharap.

8. Memuji musyabbah, seperti menyerupakan lakiJaki yang

tidak dikenal dengan laki-laki yang dikenal di tengah-te-
ngah masyarakat.

9. Menganggap aneh kepadl musyabbah, seperti menyerupa-
kan arang yang masih berapi dengan lautan misik yang di-
hias dengan emas. Maksudnya untuk memperlihetkan mu-
syabbah pada gambaran yang tidak mungkin ada.

10. Menyangka musyabbah lebih unggul dari musyabbah-bih
dan disebut juga: tasybih maqlub/terbalik, seperti kata sya-
'ir:

.,.i7i1"i(Sn$l,:'-{,i*'frlli"^;1
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Artinya:

'?lql t:lbit watau subuh, kecemerlnngannya laksana muka
Khalifah kaika menerimn pujian. ,,

Seolah-olah muka khalifah itu lebih terang dari cemerlansnva
subuh. Dan seperti contoh dalam bait, dimana macan iru Eis'e_
rupakan dengan orang fasik pada membahayakannyx. 5ghirs_
ga seolah-olah orang fasik itu lebih berbahaia dari macan. -

T
pasal 5

Macam-macam tasybih ditinjau dari kedua ujungnya

't -l-6-3tOrt#1i .,.t-

Artinya:

"Dengan memperhaikan kedua ujungnya (musyabbah dan
nusyabbah-bih), tasybih itu terbagi empat bagian, yairu yang
murokkab dan mafrod, senwanya bisa diketahui.

Keempat bagian itu, ialah:

l. Menyerupakan lafazh mufrod kepada mufrod lagi, seperti
menyerupakan wajah yang cantik kepada kembang ros.
Wajah syabahnya: sama disenangi.

2. Menyerupakan lafazh muftod kepada murokkab, seperti
menyerupakan saudara sekandung kepada bendera dari ya-
kut yang dibentangkan di atas tombak dari jabarjad. Wajah
syabahnya, ialah keadaan yang terbukti dari sebab melepas
benda yang dihamparkan kepada kepala benda yang hijau
yang panjang. Yang sama-sama bagus kelihatannya.

150 ILMU BAIAOHOH



o

E

3. Menyerupakan lafazh murokkab kepada murokkab lagi, se-
perti kata sya'ir:

Artinya:

'Kepulan debu di atas kepala kita serta p,edang-pedang iru,
loksana mnlam yang berjaruhan bintang-bintangnya. "

Maksudnya: Menyerupakan debu yang mengepul di atas kepa-
la, kepada malam yang gelap dan menyerupakan pedang yang
gemerlapan dengan bintarg-bintang yang berjatuhan.

4. Menyerupakan lafazh yang murokkab dengan lafazh mu-
ftod, seperti menyerupakan siang hari yang diterangi de-
ngan matahari yang terang yang dicampuri dengan tanaman
yang tumbuh di tempat yang tinggi (musyabbah), diserupa-
kan dengan malam yang diterangi dengan bulan. Wajah
syabbahnya, ialah sama-sama kurang terang.

Pasal 6

Tentang sifat tasybih ditiqiau dari kedua ujungnya.

Sifat tasbih itu terbagi 4 macam, ialah:

r:(iz-6w[1,s2;ga{'#6ei?

g/1 z nz-, t4q.i - o!..2
JD$,*yglLqL\-0,' -i.
Artinya:

"Dengan memperhirungkan bilangan kedta rutsyabbah dan
musyabbah bih, tasybih iru terbagi kepada: I . maUuf (dilipat);
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2. rnafruq (dipisah-pisah); 3. taswiyah (disamokan); 4. jamak.
klah memandang Ulama ahli Bayan.,'

Maksudnya: Dengan memperhitungkan bilangan kedua mu-
syabbah dan musyabbah bih, tasybih itu terbagi 4 macam,
ialah:

1. Thsybih malfuf, yaitu: mula-mula didatangkan beberapa
musyabbah dengan sistem athaf dan sebagainya, lalu mu-
syabbah bihnya pun begitu pula, seperti menyifati burung
elang yang suka mematuk burung yang kecil.

tAg',Yr; AAtJ'l6i,V

4:ii6yt;:,qi6;;ii' ''
Artinya:

" Hati burung yang basah dan kering dalam sarangnya seperti
anggur dan kurma busuk. "

a.

a

d
Diserupakan hati burung yang basah (burung kecil) yang akan i
dijadikan mangsa dengan anggur kering yang enak dimakan =
dan hati burung yang kering sebab lapar, dengan kurma busuk a
yang jijik, yaitu burung elang yang mengintai mangsanya. ;

yPv4'1JD-J
rupai hid dengan bulan dan Amnr dengan matahari, atau:

jfi|r:fuf gtft!( : satah seorans Zaid sepeni

matahai dan seorang lagi sepeni bulan.

2. Tasybih mafruq, yaitu: mendatangkan musyabbah dan
musyabbah-bih, lalu musyabbah dan musyabbah-bih lagi
beberapa taybih, seperti:
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,iJ r;1r 3*t ., . b63 ly. j6s:rjis(
Artinya:

'Adapun harunn baa wanita-wanita ia Msana miryak kasru-
ri, maka-ru&arya laksana uang dinar (pada hning dan ber-
cahayarrya) dan jari tangantrya, laksana dahan kayu merah
yang hatus. (Pada halusnya). "

3. Ihsybih taswiyeh, yaitu banyak musyabbahnya, sedang
musyabbah-bihnya hanya satu, seperti:

$WgY Qt:i,iSlviz
Artinya:

"Adapun rambut yang melnmbai kepada pelipis k*asiltku dan
keadaanht, kedaa-fuiarya sepeni malam.

Wajah syabahnya: Sama-sama hitam, hanya hitamnya rambut
dhohir dan hitamnya keadaanku, takhyili (khoyalan).

4. Thsybih jamak, yaitu banyak musyabbah-bihnya, sedang-
kan musyabbahnya hanya satu (kebalikan tasybih taswi-
yah), seperti kata sya'ir:

s65 ;J3i Au .,. i#;;iru:"W:r
Artinya:

'Bila ia tersenyum, gusinya sepeni mutiara yang disusun otal
sepeni air hujan es (bergemerlnpan) aan sepmi iqoh (sejenis
rumput yang wangi, daunnya pwih dan kembangnya latning).,

ILMU BALAGTIOE 163



Pasal 7

Pembagian tasybih ditinjau dari keadaan wajah syabah

U'a*2;-;u l': .,, ti:*?#iJLW,\t
Artinya:
"Tasybih itu dengan memperhitungkan wajah syabahnya, ada
tasybih tamsil kamu akan melihatnya, bila diambil dari wajah
syabah yang banyak."

l. Tasybih tamsil, seperti menyerupakan orang yang ragu-ragu
menghadapi pekerjaannya:

;A;s!;1:'(*: isri+Y
Artinya:
"Sesungguhnya aku melihatmu seperti kamu memajukan se-

buah kaki sambil memundurkan yang sebuah lagi." Atau

seperti syi'iran tlV$ktersebut di atas.

2. Bukan tamsil, yaitu wajah syabahnya tidak diambil dari
wajah syabah yang banyak, seperti:

_ a-*, r'*' t dadhdJ\fa, \afr6\il 5
i "'i'/ , /

Artinya:
"Wanita saleh zaman sekarang seperti belerang merah pada

jarangnya.

ls,litp:1tb ., 

"j4,\ai 
i:jiwF

Artinya:
"Dan dengmt memperhitungkan wajah syabahnya,tasybih itu
terbagi pula kepada: mujmal, khofi, jali dan mdashshol."
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3. Wajah syabah yang mujmal, yaitu yang tidak diterangkan
wajah syabahnya, seperti contoh yang sudah-sudah.

4. Wqiah syabah yang khofi (samar), yaitu yang sukar dime-
ngerti kecuali oleh orang yang cerdik, seperti menyerupa-
kan orang-orang yang sama derajatnya dengan kalung yang
direndam yang tidak diketahui ujungnya..

sw.*i:5{6#'deff!p1161-{ffr#
Artinya:

"Mereka in seperti kalung yang direndnn yang tidak dikaa-
hui mana ujungnya. " (Sebab sama baikrrya/tinggirya).

5. Wajah syabah yang jelas (mudah dimengerti), seperti:

s-i"#
6. Wajah syabah yang ditafsil (dijelaskan wajah syabahnya),

seperti:

4:t:uoi,6z6as*$;
: Gusinya dan air mataku pada bersihnya sepeni mutiara.

eji ̂ & *;W,}J .i. $iq( eW 9 r*3
We#i:(.e$t e .,. E, A {',5;etr' i;*
Artinya:

"Dan sebagian tasybih dengan memperhatikan wajah syabah
ada lagi yang qorib (dekat), yain yang jelas waiah syabah-
nya dan sebaliknya, yairu ghorib (sukar) sebab: a. barryak
taJsilnya atau b. karena jarang ditenwkan dalam hati, sepeni
yang mnrokkab aqli. "

Maksudnya: Tasybih itu dengan memperhatikan keadaan
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wajah syabahnya:

1. Ada yang qorib, yaitu yang jelx yang tidak sukar mencari_
nya, seped menyerupakan takaran kicil kepada kendi, me_
ngenai ukuran dan bentuknya.

2. Yang ghorib, yaitu yang sukar mencari waiah svabahnva-
seperti Denyerupakan matahari dengan cermin vairg beriUi
pada telapak tangan yang lumpuh. -

Wajah. syabahnya, ialah bentuknya sama bulat, rupanya berki_
lau-kilauan tak bisa dipandang mata. Demilian prli *.r1,
yang dipegang oleh tangan orang yang lumpuh, tidak bisa di_
pandang mata, sebab selalu bergerak/tidak diam.

Sukar mencari wajah syabahnya, sebab:

a. banyak tafsilannya, seperti contoh tersebut yeng ghorib;

b. musyabbah-bihnya bersifat wahmi (sesuatu yang tidak ada
DuKunyar, sepertl menyerupakan sesuatu dengan taring
hantu;

c. susunannya bersifat khoyali, seperti kata sya'ir:

f,;.:JSe6, y -o l.-e*j$gJi
Artinya:

"Sepeni bendera yahtt yang dibentangkan di atas tombak dari
batu janrul ' Atav

d. susunannya belsi.fat aq!!, yaihr wajah syabahnya tidak mu_
dah.dimengerti kecuali oleh yang cciaig seperti firman
Allah:

615'sirrli4X
Yaio menyerupakan orang-orang yang memegans Kitab
Allah akan tetapi tidak mengamalkan isinya, aei'gai't<etedai
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yang membawa buku, tak berguna.

Tasybih dipandang dari alat tasybihnya' terbagi sebegai

berlkut:

tlj rtkl;\6q ... rL3''i\WY

91- 4,<
) ,Lr J-J !

Contohnya:

1. Thsybih muakkad, sePerti:

2. Ihsybih mursal, sePerti:

Artinya:

"Tasybih itu dengan memperhatikan ala+rya, terbagi aas: .1-.
urybih nuakknd, yaitu dengan membuang alatnya; 2. tasybih

nursal, yaiu yang ada alntrya.'

,i#t i :t,itt tK.J .1. F.*q1-#
Artinya:

"Dan dari sebagian tasybih, adt tasybih maqbul, yaiu yang

memeruthi ujuan dan vbaliknya tasybih tardild, yain yang

mempwry ai p ak s aan / diP ak akan.'

L Thsybih maqbul, yaitu yang memenuhi tujuan tasybih' se-

perti keadaan musyabbah-bih lebih dikenal dari musyabbah

tentang wajah syabahnYa.

2. Thsybih mardud, yaitu sebaliknya, yaitu yang tidak me-

menuhi peraturan.

,3iiA:,v
r;64_IJv'4;'
tlllu tAt"alxl{xl

.,, ../
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Artinya:

"Adapun tarybih yang paling balaghoh, yain tasybih yang di_

buans wajah syabahnya, (sepeni: |tJ, {5 atuayang

dibuang musyabbahnya, seperti: g^i dalam men-

iawab: ,.'4j5f| ), dan mengitatti rasybih (yang

dibuang wajah syabahnya atau alatnya at(a serta membuanp
masyabbah dalam jawaban, sebab) sudah dimengeni.', -
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BAB II

TENTANG MAKNA HAKEKAT DAN IIIAJAZ

Pasal I

I. Makna hakekat.

,i 6 vqi oi uJ'l . t. *i Lr*WIql
I Artinya:
I

i "Adapun makna hakikat, ialah lafazh yang dipakai menurut

I wadho' (kedudukannya) bagi pendengar maka ikutilah.'

t
Jadi arti hakekat, ialah:

'iteJe'l;ui6ti
Artinya:

"Infazh yang dipakai menurut ani yang seharusnya (wadho-
'nya). "

Seperti: kata Zaid bagi nama laki-laki yang bernama Zaid,
asad : macan.

Adapun mqiaz, ialah:

'tr{6y#A,Jeffi)#t(
Artinya:

"Lafazh yang dipakai bt*an pada makna yang seharusnya. "

Seperti: asad dengan maksud laki-laki yang gagah berani.
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t-(416V;tle"5;

U;)ieyfu#
Artinya:

'krrudian maja in kndang&adang datang mafrod dan ka-
dang*adang datangnya mtrokkab. Adapun yang pertann,
ialoh knlimat yang benubah kepada maa&t'trya disenai kore-
nah karena ada penaliannya. Tbntu kura mendapat waro,.,,
(Meninggalkan salah).

Jadi, kalimat majaz itu terbagi menjadi dua bagian, yaitu mu-
frod dan murokkab. Adapun majaz mufrod, ialah kalimat
yang dipakai bukan pada wadho'nya, sebab ada kaitan dan ko-

renah yang mengharuskan demikian, seperti: 
""3, 

yang

dimaksudkan laki-laki yang gagah, pada contoh:

. #iOtill EV = saya metiha laki-taki gagah di

rumah-

Mengenai majaz murokkab, insya Allah nanti dalam bait no-
mor:203.

;fei,;7:6S6rU4/ .'1. (11 ,.^,
J1;$
t'rfta

Artinya:

"Sepeni: Harus mencabut kamu akan keinginan kepada maktr
h*-t rokhluk supaya kanw melihu Dia, dan pejankan pengli-
haanrut dari selain Dia. "

,,. t-'yijl Ujijvj$
.,. {639*1r{k

(€;gJ,Jt4#
o
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Lafazh lq artinya: sandal. yang dimaksud di sini:

syahwat. Kedua-duanya sama hina. Lafazh 'jg , asal-

nya: mencabut dan , asalnya: memejamkan mata,

sedangkan yang dimaksud di sini: berpaling dari selain Allah.

/-9
Lfv

Pasal 2

)qi@
Macarn-macam mqJez.

",'U-35iPJiit68'*-35bJtit6Y
J1$eG{q6.,,",t
Artinya:

"IAdM hakekat dan nuja, terbagi 3 macan, yaitu: menarut
sya1a'r.uat. gdgt uau laghowi, sepmi: Telah iu* orang sufi
ke hadirat Allah. "

Adapun majaz mufrod, terbagi dua macam pula, yaitt: nujw
mursal dan najaz isti'aroh.

Adapun yang pertama (majaz mursal), ialah:

Maksudnya: kalimat hakekat dan majaz itu masing-masing rcr_
bagi tiga:

1. hakekat syar'i, 2. hakekot ,ufi, j. hakekat bghowi, 4. tu_
jaz syar'i, 5. *joz 'urfi, 6. najq. laghowi.

t*i t.*<
,9tV
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Contohnya, seperti:

1. Arti kalimat sholat menurut hakekat logat, ialah doa dan
perbuatan yang ditentukan, yaitu praktek sholat.

2. Arti sholat fienurut majaz lughowi, ialah kebalikannya,
yaitu perbuatan yang ditentukan dan doa.

3. Arti sholat menurut ry4r'i, ialah:

Dan seperti lafazh 41, , artinya menurut hakekat

lughowi, mengenai setiap hewan yang melata dan berkaki em-
pat seperti kambing dan sebagainya.

Adapun 'urfi, terbagi dua macam, ialah:

t. 'Urfi yang umum, yaitu yang tidak tentu yang mengutipnya
dari makna lughowi.

2. ',Urfi yang khosh, yaitu tertentu yang mengutipnya
dari arti yang dikutipnya, seperti lafazh f il yang dikutip
oleh ahli Nahwu dari "pekerjaan" menurut arti logat kepa-
da arti kalimat tertentu yang berarti lafazh yang menunjuk-
kan pekerjaan dan disertai zaman.

Sepeni lafazh: 9.3 ,l'c
kekat: naik kepada sesuatu yang nyata, sepeni naik pohon.
Artinya menurut majaz yang dimaksud di sini, ialah naik da-
lam maqom suluk ke hadirat Allah yang gaib. Dan kalimat
majaz itu terbagi: 1. majaz mursal dan isti'arah.

tersebut. Artinya menurut ha-

\;/a{g#$u$<fi llriro\e;r
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Pasal 3

Tentang majaz mursal.

i:irf:;;k,g . t. ifr5'd iGie],e6
4 ,/., fi/, e 4tr-",..9. tt,,c_t-t c-t;-o e9 a b4 i_91p

q,i;id"4G$e6
Artinya:

" (Adnpun majaz marsal), ialoh kalimat yang 'alaqohnya (kait-
annya antara kedaa ujungnya) tidak tasyabuh (tidak ada per-
samann). Ada yang dianikan sejuz $ebagian) dart bfazh
yang artinya semua, arti kulli dari lafazh juz'i atau mengarti-
kan hal (tingkah) dari ani mahal (tempatnya), atau sebalik-
nya, atau menganikan alat dari ma'lut atau mengenikan zho-
rof pada mazhruf, ani musabab pada sebab atau sebaliknya
atau mengartikan yang su:lah (madi) dengan ani nwstaqbal
atcu ani mustaqbal dengan ani madi. Irulah yang diunggu-
tunggu. "

Maksudnya: majaz mursal itu terbagi sebagai berikut:

1. Ada yang ataqohnya tidak tasyabbuh sebab tidak dimenger-
ti kalau diartikan harfiyah, seperti ada yang dimaksud sejuz
dari semua (kulli), seperti menyebut kalimat bagi kalam,

seperti kalimat ikhlas:

2. Ada yang sebaliknya, yaitu kalimat kulli

'ifi1)\$ Larazh

'^ltt$i::* itu katam, tapi suka disebut kalimat.

tu kalimat kulli dimaksud juz, st

: jari dengan ma*sud bliiperti rafazh AGi
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: ujung jari, pada ayatnya ,#F+r,{A:;Uf
3. Mengucapkan "hal/perbuatan,, dimaksudkan',mahal/tem_

patnya", seperti:

: "Ambillah pakaianma ketika setiap sholat. yang dimak_

"ra 
a"nu* /,Ki31 iatah pakaian: yang dimaksud de-

, )-.ngan .t-t . ialah sholat.

+. u.ngu"up-t* ',mahalnyx,, sedangkan yang dimaksud ,,hal-

ny,a". seperti lafazh f,*3 dimaksudkan sholat

5. Alat yang dimaksud ma'lut, seperti:

Uj!'OeviqgJ:+g
Ihhan menjadikan daku lisan yaag baik pada kaum di ke_
rutdian hari. Maksudnya; ,capao jaog baik/pujian, bukan

cercaan. Lafazh 
3(; itu alat, yang dimaksud:

I olsc.,,.
'"5't,,

6. Mengucapkan zhorof yang dimaksud: nnzhrttf, seperti:

g{t{;" = Aht minum dai kendi.Maksudnya:

W mazhruf: tG

: ucapan.

: Semoga

air dari kendi. Zhorof:

7. Mengucapkan mazhruf yang dimaksud zhorof, seperti:

i"t*it = maksudnya: di sursa itu tempat

174 ILMU aAT^ICHOII



I

I

rahmat Allah.

8. Mengucapkan musabbab yang dimaksud: sabab, seper-
ti:

Et!,tt1ai"e1 : Menghujankan hngit

itu akan tanaman.

Maksudnya: menurunkan hujan yang menjadi sebab tum-
buhnya tanaman.

9. Mengucapkan sebab yang dimaksud musabbab, seperti:

%C+: : Kami memetiharahujan. Maksud-

nya: tanaman. Thnaman tumbuh sebab ada hujan.

10. Mengucapkan yang sedang terjadi yang dimaksud sudah

rerjadi, seperti: #gteralgl; : Berikantah

kepada anak yatim iu hanarya. Maksudnya: yang sudah
habis waktu yatimnya, yakni dewasa, sebab kalau masih
yatim harus diurus oleh walinya.

,./ L,.../ .// t
Arau ayal: \i tiaLl'41fit_-/ J _-,.

: Sesung guhtrya

Maksudnya'. mune-aku bermimpi aku ini memerah arak.
rah anggur bahan arak.

Adapun majaz isti'arah, ialah dimana alaqohnya senrpa, se-

perti: 5j dimaksudkan laki-laki yang gagah, sebab

sama-sama kuatnya.
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Pasal 4

Tbntang majaz isti,arah

ltl q rfi| ot3, 
+. i-it&:4'{:W)U

{*,tW * c-g/e .t. g;{b.ilfu;a{'
Artinya:

"Adapun isti'arah itu, ialah majaz yang alaqohnya serupa, se-

peni lafazh 
4S-J"1 

Onn* loki-taki gagah). Adapun alaqoh-
nya ialah samo-sanut gagahnya.
Adopun isti'arah iru menurut kaul yang lebih sah, adalah ma-
jaz lushowi (bukan isti'arah).
Dan dilarang adanya isti'arah iru pada alam, sebab sudah je-
las. "

Yakni kecuali jika alam itu mengandung arti sifat, sebab su-
dah termashur, seperti lafazhJafazh "Hatim" nama orang
yang terkenal dermawan yaitu Hatim bin Aththo'i, sehingga
orang yang pemurah seperti Hatim, disebut:

Hatim. Sepeni: ($tr4:5 Lafazh Hatim bagi putera

Aththo'i, hakekat: bagi lainnya: majaz.

Arti isti'arah, ialah:

46t,*',t\4',ri*W3'J7&iJrAi
Artinya:

'Lafazh yang dipakai b*an pada terflpat rya, sebab ada ata-
qoh persamaan antara kedua-d anya-"
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II

qlT Qal$ ^ry 
.,. tSiti(6lalK3;

Artinya:

"Telah disusun karenah isti'arah iru ada yang mufrod, ada
yang banyak, ada yang benalian yang satu dengan lainnya,
yang kesemuanya mempunyai korenah (yang menunjulekan
pengeniannya bukan dengan ani asalnya). "

Macam-macam korenah isti'arah, ialah:

1. yang murrod, seperti: . CillAT,';;i ; artinya:

Saya melihat laki-laki yang gagah itu melenpar. Tidak dapat
diartikan dengan arti aslinya,sebah macan itu tidak bisa me-
lempar.

2. Yang banyak, seperti:

,t#tiggJr,f*rjlUrgfi
Artinya:

"Saya melihat loki-laki yang gagah itu melempar di atas ku-
danya dalam peperangan. " Laf'azh:

,q;Si e gjrV,r; Semuanva korenah.

3. Yang bertalian satu sama lainnya dan semuanya menjadi
korenah, bukan satu persatuan, seperti kata sya'ir:
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Artinya:

"Banyak sekali pair berbalik dengan lima ujung jari orang iu
dai kaajaman pedang orang iu kepada kepala teman+eman-
trya."

Maksud sya'ir ini ialah: Sesungguhnya orang itu sering keluar
api dari ketajaman pedangnya yang berbolak-balik dengan ke-
lima ujung jarinya kepada kepala teman-temannya, untuk me-
rusak mereka. -

Yang menjadi contoh isti'arah, ialah lafazh ,3\1
dengan arti h t6 yang menjadi korenahnya tersusun

dari lafazh .af*t; dan seterusnya yang kesemuanya

menjadi korenah bagi majaz tersebut.

Pasal 5

Pembagian isti'arah ditiqiau dari kedua ujungnya.

.t.'jJq$rYgti{l

.,. LltS{rqr?
Artinya:

"Sena saling nafikan kedla ujung isti'arah iru pantas kepada
i'nad (berlowanan) tidak bersamaan, ketahuihh! Kemadian
'inadiyah itu kama dapati ada tamlihiyah gupaya fucu) seper-
ti karru dapati juga tahakumiyah (memperolok-olol<kan). "

Maksudnya: M4jaz isti'arah itu dengan memperhatikan ke-
dua ujungnya yaitu mustaiar minhu dan musta'arlah, terba-
gi kepada:
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1. 'Inadiyah, yaitu kedua ujungnya tidak bisa bersatu sebat
berlawanan, seperti mengisti'arahkan yang ma'dum kepada
yang maujud, orang yang mati kepada yang hidup yang bo-
doh, seperti:

.. ,/,/t./r, . ./ ,41 ,. < /4;'J-il,1. "Jglq/'JY-_
2. Wifaqiyah, yaitu kedua ujung isti'arah itu dapat bersatu/

berkumpul, seperti mengisti' arahkan menghidupkan kepada

memberi hidayah, seperti firman Allah:

tti{At$o1;;i;
Pemberi hidayah dan menghiduikan itu bisa berkumpul pada

Allah. Isti'arah 'inadiyah itu terbagi dua macam, ialah:

1. Thmlihiyah (supaya lucu), seperti:

eTAQrs;rqi
2. Thhakumiyah (memperolok-olok), seperti:

,--, Z_, t, ,.1 U-z t./.VYL*,,p6ls)|6\
"Saya melihat macan; dengan dimaksudkan kepada orang pe-

nakut. "

Pasal 6

Pembagian isti'arah ditiqiau dari segi jihat jami'.

Li,ai\,5.. ;8 .: {t #. tWV
;# 1t:;- t fiiZ .i. ffi 4!{. a.W g
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Artinya:

'Isti'arah iru dengan mcmperhatikan iilnt iami,wa terbapi
kepada qoibah $ang dekat/nudelt), ieperti, "WiUo ,ont1i
iu sedang membaca, " atau ghoribah 1pilikl.
Dan dengan memperhaikai iiha iait, dan kedua uiunswa
mcnurut akal (abstra*) dan hissi (perasaadtkonlcrit), " 

adn
enam bagian dengan tidak berdusta.,,-

Maksudnya: Majaz isti'arah itu dengan meniniau dari sesi ii-
hat jami', terbagi kepada dua macam, yaitu: -

l. qoribah, seperti:

'w{qqr,#L',fc1-tia6v
2. ghoribah, yang sukar dimengerti, seperti kata sya,ir:

*Qr$fi6tyy
Artinya:

"Bila latda itu daih* menghinrrour*oa pelana denrun teknpa-
nya, berbolak-balk besi pada mtlumyi berpaling-kepada iiri_
rya.'

Maksud sya'ir, ialah memuji kudanya yang terlatih. sehinssa
bila ia urrun dari kudanya itu, maka kudanya meletakkan tii_
nganya pada pelananya, lalu berdiam di 

-tempat 
itu sampai

akan pulang. Diserupakan keadaan meletakkan'tali kuda oiJa
t€mlatnya dari pelananya iambil dipanjangkan ke samoins
yruJuyrya, dengan jatuhnya baju dari-keduilufi.rt orang yani
duduk sambil membelitkan seumpama sorbannva Oari Jinsl
gang ke lututnya sena dipanjangkan ke samping pung.bd;
nya.

J.$,96t
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Isti'arah semacam ini disebut: ghoribah, sebab sukar mencari
jihat jamaknya. Dan isti'arah ditinjau dari segi jihat jami' tlan
kedua ujungnya (musta'ar minhu dan ,usti,u-t"t i. t"rUrni
kepada enam macam. sebab kedua ujungnya itu .Oa i-s hi.ii
(konlait) dan yang aqti (abstrak) itari niusyabbah'hifi d;
musyabbah-bih aqli dan sebaliknya atau kedua{uanya hissi
atau aqli semua.

Contohnya, ialah:

1. Semua ujungnya hissi dan jihat jami, hissi pula, seperti:

1b'ttu;gil66
Artinya:

"Maka Musa Samiri nengefuarkan bagi mer*a sapi dengan
jasadnya yang bersuara.

Mustarar minhu, ialah anak sapi dan muste'ar_lah, ialah he-
yan. yang.dibikin dari perhiasan orang eibthy. Iihat j ami,nya,
hissi, ialah: berbentuk.

2. Semua ujungnya hissi dan jihat jami,nya aqli, seperti:

:@rb'&fi"&ttJ
'_'Dan menjadi tanda bagi mereka ialah natam. Kami menca_
bumy a/meng gantiny a den gan s iang.

Musta'ar minhunya: mengup:ls kulit kambing dan musta,ar_
tttnyai mengupas (merubah) rcrang dari asal gelop. Kdlua
ujungnya bersifat-hissi, jihat jami,nya: aqli @erupa'pengerti_
an). yaitu perubahan: daging yang Oitupas tulitnyi Aai te_
adaan gelap jadi terang.

3. Semua ujungnya hissi dan jihat jami'nya ikhtilaf, seperti:

Artinya:
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o*tw6)'ii s{;tz:3,{V
: Sqya melihat orang yang sepeni matahari. (Hissi). J,ftdt

jami'nya: sama-sama baik kelihatannya (hissi) dan tennosyhur
kelakuannya (aqli).

4. Semua ujungnya aqli dan jihat jami'nya aqli pula, seperti:

,,2 (r,, t/a/..a/vlrtAW,i'
Artinya:

"Siapakah yang membangkitkan kami dari mati kami? "

Kedua ujungnya, ialah ruqud (tidur) dan mati bersifat'aqli
dan jihat jami'nya tidak bergerak pun 'aqli pula.

5. Musta'ar minhu hissi dan mlsta'ar-lah 'aqli dan jihat jami':
'aqli, seperti: tzl!y, +2,,7. ='Pecaikan-YeV g"v

.lah Qabligkanlah) setiap perkara yang knma diperintah men-
tabligkannya.

Musta'ar minhu, ialah {t6 = Memecahkan kaca;

musta'ar.-lahrya: ;J6 ('aqli). Jihat jami'nya: bekas-
nya ( aqlr). e-,

6. Musta'ar minhunya: 'aqli dan musta'arlahnya: hissi dan ji-

hatjami'nya:'aqli,seperti: tOi;;S(i)til
: "Sesungguhnya Kami ketiko air banjir iru meluap ..."

Musta'ar minhunya, ialah: takabbur ('aqli) dan musta'ar-
lahnya: air meluap (hissi) dan jihat jami'nya: merasa tinggi
yang berlebihlebihan (' aqll).
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Pasal 7

Majaz isti'arah ditiqiau dari segi lafazhnya.

#ifrqbtYfif)4_6riJrt4;
'l 

illt,1t

1ffii,!;i,'&t,U
,Yj:631itT

Artinya:

"Adapun lafazh yang diisti'arahkan iu sebagai berikut: a. ka-
Iau terdiri dari isim jinis, nnkn katakanlnh asliyoh; b. kai*n
isim sifat katakanlah taba'iyah; dan demikian pula kalau dari
jumlah fi'liyah dan harfiyah, sepmi: Kelakuan ahli Tasavvuf
mengatakan: bahwa ia kembali ke fut yang memenuhi kebu-
ruhan."

Maksudnya: Bahwa majaz isti'arah itu kalau dilihat segi la-
fazhnya, terbagi kepada ashliyah dan taba'iyah.

a. Kalau musta'ar terdiri dari isim jinis, maka isti'arah itu di-
sebut: asly. Isim jinis, ialah:

*be-ggg . tlc*t|'&3;u
{ttW

Artinya:

"l,afazh yang menunjukkan zat yang pantas untuk menunjuk-
kan banyak tanpa memand,ang sifutnya. " Atau isim jink itu
kim jamid.

ILMU BAL.AGHOH 183



Yang dimaksud dengan zat di sini, ialah:

fiWirsrrgzSffiV'jt,At;
*ili

Artinya:

"Yaiu lafazh yang berdiri sendiri dengan maJhumnya, baik
keadaanrya berbenn* benda atau berbenruk pengenian, se-

peni: lt pb ,\-al xecuati alam, isim dhomir dan isyarah,

tidak termast* isim jenis. "

b. Kalau musta'ar itu terdiri dari isim sifat, seperti :

'&uwlrX
atau jumlah fi'liyah, seperti:

IKJ@itSfi atau dari jumlah harfivah, seperti:

W56lri,fu4glltt6ttt
Artinya:

'Maka menemukan kepada Musa itu kehtarga Fir'aun supaya
kemadian menjadi musuh dan keprihatinan kepada mereka. "

Maksudnya: "... yang akibatnya Musa itu menjadi musuh dan
keprihatinan mereka, sebetulnya bukan dimaksudkan untuk
dijadikan musuh. "

Jadi musta'arnya, ialah lam kai pada lafazh jjjq
Kesemuanya disebut: isti'arah taba'iyah.
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Pasal 8

Isti'arah ditinjau dari segi pengertian yang menghimpun
kedua ujungnya.

! zz,/ "/, ,,-,9ifrI5t6'4*q
Y"q)*"1q,*1
+W *, 4l; .,. t:iiy ui 6ifr

Artinya:

"Dan isti'arah iru suka dimutlakkan (tanpa kayid), yaitu isti-
'arah yang tidak menyerupai sifat atau ranting sesuaru perka-
ra. Maka harus mencai penjelasan kamu!
Dan disebut: mujanodah bila disertai mulaim (yang meman-
taskan) mlsta'ar-lah dan isti'arah ru,tosyahah biln disenai
malaim musta' ar minhu.'t.

Maksudnya: Majaz isti'arah itu kalau ditinjau dari segi pe-
ngertian yang menampung kedua ujungnya yailu masta'ar
minhu dan musta'ar-lah, terbagi kepada:

1. Yang mutlak, yaitu isti'arah yang tidak disertai pengertian

yang menghimpun kedua ujungnya r*"n, (iA rli.lj
= Saya melihat laki-laki gagah; bila ada korenah haliyah, se-
perti pembicaraannya di tempat yang jauh ke harimau.

2. Mujarrodah, yaitu isti'arah yang disertai lafazh yang me-
ngandung pengertian yang mengarah kepada musta'arlah,

sepeni: $tZt6l,.{f; = Saya metihat taki-

laki gagah sedang berpidato. Musta'arJah, laki-laki gagah.
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Latazh 4V/ ini adalah sangat dekat kepada laki-laki

gagah dan menjadi mulaim, yakni yang menunjukkan bahwa
ucapan-itu tidak dapat diartikan secara asalnya, melainkan ke_
pada laki-laki gagah.

Contoh tersebut disertai sifat. Contoh yang disertai ranting,

6:i1J, !;+;6MJi5 : sayaialah:

melihat h.arimau (liki-laki gagah), lala soya meminjam pe_
dang daripadanya.

3. Isti'arah murosyahah, yaitu isti,arah yang disertai lafazh
yang mengandung pengertian yang mengarah kepada mus-

ta'ar minhu. sepeni: 'rt$q:lt itj = ssya melihat

laki-laki gagah yang tebal rambutnya.

Lafazh 11't sangat dekat kepada musta,ar minhu (hari-

mau). Semuanya io yang menjadi korenahnya adalah keada-
an.

Contoh yang disertai ranting (tafri'), seperti:

,i3i 66tb . ...rki ojltt c {#i 4V
: Saya hari ini melihat harimau (laki-laki gagah) di pasar,
maka tartngrrya mengagetkan aku.

tafazh {6 6*j$ sanga aekat kepada arti asat

(musta'ar minhu : hnrilnau).
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"U$,5rL;fi'Otli 
.,,,

Artinya:

"seperti: Ia telah naik ke hadirat Yang Suci maka ia berada di
demjat aas oranS-orang yang meninggakan jaqat yang tera-

sa (konkrit, yakni urusan dunia). "

Lzfazh 6t mendekatkan arti A-l6i vang asal

yang diisti'arahkan kepada hadirat Yang Mahasuci' ya*ni
mendekatkan arti asal (musta'ar minhu, yokni langit).

gqi.^:$t e6 rF .,, *q*. 6l3tUfi
Artinya:

"Yang paling balagoh dari ketiga macam isti'arah iru' ialah
marosysyahah (tarsyih), sebab benruknya dapat melupakan

adanya tasybih dan dapat meniadakannya kalau tidok diteli-
ti). "

Contoh yang kumpul tajrid dan tarsyih, ialah kata sya'ir:

\'i€ld$ra;-1,(,s'1
,L3A&ffit44

Artinya:

"Dia dilemparkan dekw harimau (kki-laki gagah) yang leng-
kap senjatanya, yang mempunyai rambut yang tebal, yang ku-
kunya belum dipotong. "

CtLl , sebab harimau itu

ti3slr6ee,F;g

Mulaim tajrid, ialah lafazh
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tidak bersenjata dengan golok dan sebagainya. Mulaim tar_

syih, ialah lafazh oslibt , sebab memang harimau itu ber_

Pasal 9

Ibntang isti'arah tahqiq dan aqli.

Artinya:
;-,

t!;':5ffi9, .i. {t#,*6,je a6
f'al;Ag_wjitv{3

il',tilifi$rzal4 .t7uruUAr*

i4@un isti'arah yang memputryai makna yanp tutao densanruls! nlka. dtsebut: mqjaz isti,arah tah4iqiyah atuL den"san
oxlu sala Getupnyd nakna itu), ditebut: aqliyah. oentiian
menurut pandangan Ulama.
C?It* tahqQilah, sepeni: Telah terbit (bersinar) pandansan
Mu. tasq:wlI.del.gan kelapangan dadatrya (yang siperri sinar
maraharu kehadirat Tfuhan yang Mahasuci.,,

Sinar matahari, nyata menurut panca indera dan kelaoansan
oada, nyata menurut pandangan akal-

Selain tahqiqiyah,

dak hissi, seperti:

ialah aqliyah atau takhyiliyah,

'gtrAia$'e$:

Ti.nhu = Jalan yang /zrzs,. mustararJah, ialah l<aidah-kai-
dah agama Islam.

ialah yang ti-

Musta'ar
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Pasal 10

Istirarah bllqinayah (ma'niyah).

Isti'arah ma'niyah, ialah bilamana ada tasybih yang tidak di-
terangkan hukumnya, seperti: musyabbah, musyabbah-bih dan
alatnya; kecuali yang ada itu hanya musyabbah saja dengan
tanda-tanda yang menunjukkan adanya musyabbah-bih, ialah
dengan menerangkan lazimnya (sesuatu yang menjadi kebiasa-
annya) saja; disebut: rasyDrft mldhmar, sebab adanya tasybih
itu hanya berdasarkan pandangan hati saja.

$'4'{,4itJ,sb6 .,. t,i\rrt$fi gt
l+Lfrir'$;fir gi6 . r. + I W'f;E 3 li
Artinya:

"Dan sekira disimpan tasybih iru dalam hati dan tidak dhe-
rangkan selain musyabbahnya, hanya menunjukan lazimnya
saja kepada rutsyabbah-bih itu, ruka in pun tasybih juga
menurut orang-orang yang ingat. "

'l<, {4il$}' 1#i.{,@y,134
t{l;l\##&ii; .1. L66g.zfr ,{r^V
Artinya:

"Tasybih itu diketahui dengan nama isti'arah bil*inayah dan
menerangkan lazimrrya, disebut: isti' arah takhyiliyah (bayang-
an hati, sebab tidak nyata menurut perasaan aau akal), Se-
peni: melekatkan mati itu akan kukunya dan menerbitkan
ma'ifat itu akan cahayanya. "

Dalam contoh pertama, diserupakan kematian dengan bina-
tang buas, sebab semuanya suka menangkap jiwa tanpa dike-
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tahui lebih dahulu. Lazim dari musyabbah-bih (binatang bu-
as), ialah kukunya. Jadi seolah-olah mati itu mempunyai ku-
kr. Inilah takhyilinya/khayalanny a.

Contoh yang kedua, diserupakan ma'rifat kepada Allah itu de-
ngan matahari, sebab semuanya dapat membuka keadaan yang

samar/gelap.

Lazim dari musyabbah-bih (matahari), ialah cahayanya. Jadi
seolah-olah kema'rifatan pun bercahaya seperti matahari. Iz!
lah tak]ryilbrya.

Pasal 11

Cara membikin isti'arah yang bagus.

,9SA ^4r;g fi .,, g*;;i1.45.fi &b
Artinya:

"Cara membuat isti'arah yang bagus, dapat kamu ketahui de-
ngan memelihara wajah tasybih yang baik dan jaah dari terci-
um bau tasybih pada lafazhnya yang wajah tarybih in bukan
teka+eki yang dirurwi. "

Cara memelihara wajah syabah yang baik, ialah: 1. wajah
syabahnya mencakup kedua ujungnya; 2. tidak ada lafazh
yang menunjukkan tasybih; 3. ada saling menyerupai antara
kedua ujungnya itu dengan jelas, supaya isti'arah itu tidak
menjadi teka-teki.
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Pasal 12

Tbntang mqiaz munokkab.

u,#,9;''po
,5il;,t5733
Artinya:

.i. St%iti:qi:{i

.t. ! k?gtr;1'y

.,,ii1/J)p)ti{#

i\

a
a
EP

6

h
l..l

t:
L1

"Adapun majaz murokkab, yairu perkara yang telah hasil (di-
terangkan) dalam nisbah dalan isnad khobari atat yang jelas
seperti tamsil.
Kalau lafazh murol<kab in mendaangl<nn isti'aralt, raka di-
sebut: isti'arah motsal dan tidnk dipindn)*an/dirubah.'

Majaz murokkab itu, ialah lafazh yang dipakai pada musyab-
bahnya dengan arti asal dan wajah syabahnya terdiri dari ting-
kat yang banyak Oeberapa tingkat), disebut: isti'arah tatftsili-
yah.

Contohnya, seperti:

Artinya:

"Saya melihat kamu mendahulukan sebuah l<aki dan mengak-
hirkan kaki lainnya. " Peribahasa ini bagi orang-orang yang
ragu dalam mengerjakan sesuatu pekerjaan. Jihat jami'nya ter-
diri dari tingkah laku yang banyak, yaitu mundur maju.

Pasal 13

Tbntang merubah i'rob

(,!ffi;9,?ifi'tsat

$i;iu-;J#fr a'a
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Artinya:

"Seb?8:a\ najaz in ada yang berubah i'robnya den*an dibu-
ang talazhnya atau dengan tambahan yang dapat dilihat.,,

Contohnya, seperti:

1. dengan dibuang sebagian hurufnya:

,-i 6 a.!j; t+ ;,fr1, Ct,1jlgt5 {6 i6
2. dengan ditanbah hurufnya, sepeni:

'lr"6AWf*$,}!

" I "nyazaidah.

BAB III

TENTANG KINAYAH.

Arti kinayah, menurur logat, ialah perkataan yang tidak jelas
maksudnya/semacam kiasan. Arti kinayah menurut istilah,
ialah:

s'$66i'"* ir .t., +;'&rt Lfi6

I

$ia$;aYaffiiwst;
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I

Artinya:

"Lafazh yang dimoksud kelaziman makna serta dapat dimak-
sud ani aslfuya. "

Contohnya: lAt l:Ji,55., : Taid iru paniany saruns/ . ua-T ;- goloknya.

Maksudnya: Zaid itu tinggi. Lazimnya: tinggi bentuknya. Se-
tiap orang yang tinggi biasanya goloknya pun panjang, setiap
golok panjang, sarungnya pun panjang pula. Meskipun demi-
kian, dapat diartikan makna aslinya.

Pasal 1

Ta'rif dan tujuan kinayah.

: Kemuliaan antara dua baju
dinginrrya.

i; i:i,,^:3 1E g f. i,/t l{,lti:1at6

. _a. , ,_r,jx$u4$,c;,r11
J.iizSt\r(ltiIiA-*IY
Artinya: 

'/ / -

"Kinayah itu ialah laJazh yang dimnksud kelaziman mokna-
nya, serta dapat dimaksud dengan ani asalnya.
Datang kindyah itu unruk: (1) menenrukan sifat una* nausuf,
sepeni: Kebaikan itu adanya dalam 'uzlah, wahai Ahli Tasa-
wuf! (Maksudnya: ketentuan bagi Sufi itu ber'uzlah)."

Contoh rainnya: ,r#j r* 
rai = r:#i:;r:;::r"

i_|i;ei-fr
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Maksudnya: Menentukan
dan kemuliaan.

orang tertentu dengan keagungan

,E*b;;5Yt57;-;{g^
"ii!:tr6@:{t*)

Vtif;ffi,
6it6,*;ouii,6t;rgqrio,*?&s

t-/.7o

Artinya:

'(2) Unruk menenfitkan zat tanusuf; (3) unn* menentukan zat
sifa;
Dan tujuan kinayah ialah: 1. menjelaskan; 2. iMtisar; 3. me-
melihara kehormntan atau 4. menghilangkan lafazh, sebab
mengnnggap jelek (porno) dan sebagainya, menyapu dan
mendatangi. " (Dalam ayat Qur'an).

Contohnya, ialah:

l. Unok menentukan zat mausuf, seperri: 3({t;q
Telah datang tukang menjamu. Yang dimaksud Zaid, sebab
sering menjamu tamunya, sehingga seolah-olah hanya
Zaidlah rukang menjamu itu.

2. Untuk menentukan zat sifat, seperri: ,1j$& *rr

}flrtlf,!fi|-'menjamu )lAt,W 
kinavah bagi orang

Dan tujuan kinayah, ialah:

I. Menjelaskan, seperti: ,-\{t,t{ . bagi orang yang

Wlfii,lqe.t
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2. Mempersingkat, seperti: WWStt,
Si Falan larus oook ,opiryo.' 

-'

Kinayah dari seringnya menyembelih induk sapi untuk menja-
mu, sampai anak sapinya kurus, kurang men)rusu.

3. Menutupi nama orang, senerti: yrlilfi( = penehuni

rumah. Kinayah dari isterinya. (Bahasa Sunda: nu di
imah).

4. Memelihara kesopanan dari kata-kata porno, seperti:

;t4t,';--131 yakni: ;l$lt'i;rt<.t . ^"-

fubV'Ar vakni:

'sij12(3j.it"

nurut sebagian tafsir atau

Pasal 2

Tentang derajat majaz dan kinayah,

S!,,tii i*;ii;,A ...v/- , -,/ 'LA

i6s$yq1,#.,
Artinya:

" Kerurdian kalimat majaT dan kinayah, lebih bataghoh dari
kalimat tashreh atau kalimat hakekat. Demikian dikitahui tla-
lam fan Bayan mendahulukan majaz iui'arah kepada tasybih,
dengan sepakat orang-orang yang berakal. "

t4'3!i,/J6gri
&i(i,i$#tb
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Maksudnya:

1 . Lafazh majaz lebih balaghoh dari lafazh hakekat dan

2. Lafazh kinayah lebih balaghoh dari lafazh tashreh, sebab
pada kedua macam lafazh itu mengandung perpindahan
dari makna malzum kepada lazimnya, seperti pengakuan
yang disertai saksi, sebab adanya malzum itu menunjukkan
adanya lazim.

;,. Mqaz isti'arah lebih balaghoh dari tasybih, sebab isti,arah
itu sebagian dari lafazh majaz, sedangkan tasybih berarti
makna hakekat.
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